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Telah melaksanakan KKN Universitas Negeri Yogyakarta Semester Khusus Tahun 2015 di Padukuhan Mokol, Desa Selang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D.I. Yogyakarta. Sebagai pertanggungjawabannya telah disusun Laporan KKN Universitas Negeri Yogyakarta Semester Khusus Tahun 2015 ini.
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NIP. 19650617199303 1 0002
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Resa Ariyanto
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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan karunia–Nya kepada kami untuk  menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNY di Dusun Mokol, Desa Selang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D.I. Yogyakarta serta dapat menyelesaikan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dengan baik.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada :

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta beserta jajarannya.
2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).
3. Tim KKN UNY yang telah memberikan pembekalan KKN.
4. Bapak Drs. Hiryanto, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah membimbing kami selama melaksanakan KKN.
5. Bapak Sularto, selaku Penanggung Jawab Desa Selang atas kerjasama serta bantuannya.
6. Bapak Eko Setyawan selaku Dukuh Mokol yang telah banyak membimbing dan membantu kami dalam berbagai hal
7. Bapak Ketua RW, RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, RT 06 dan para tokoh masyarakat yang telah membantu secara fisik maupun nonfisik kepada Tim KKN.
8. Rekan-rekan mahasiswa KKN atas bantuan, kritikan, saran dan masukan, semoga persahabatan kita tetap erat.
9. Seluruh warga masyarakat Padukuhan Mokol yang telah ikut berpartisipasi dalam setiap program yang kami laksanakan.
10. Seluruh anggota Karang Taruna Padukuhan Mokol yang telah ikut berpartisipasi dalam semua program yang kami laksanakan.

Laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini disusun sebagai pertanggungjawaban penyusun yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 1 (satu) bulan di Padukuhan Mokol, Desa Selang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Semoga berbagai program yang telah kami laksanakan bermanfaat bagi pembangunan masyarakat khususnya warga Padukuhan Mokol serta memberikan seberkas pengalaman bagi penyusun sebagai bekal kelak untuk melangkah kehidupan di masyarakat secara nyata. Semoga dukungan dan bantuan dari berbagai pihak memberikan menjadi amal barokah dan mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. Amin.








Gunungkidul, 07 September 2015








KELOMPOK 1074
DAFTAR ISI


	
	Hal

i

ii

iv
vi
vii
viii
1
2

5
10
10
36
48
48
49
51
52


DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Selama KKN
Lampiran 2. Peta Lokasi
Lampiran 3. Matriks Kelompok
Lampiran 4. Rekapitulasi Dana
LAPORAN KULIAH KERJA NYATA

SEMESTER KHUSUS TAHUN AKADEMIK 2014/2015

LOKASI 1074

Dusun Mokol, Desa Selang,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul,

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi melalui penerjunan mahasiswa untuk menerapkan ilmunya di masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) mempunyai tiga tujuan pokok yang berkaitan dengan kepentingan mahasiswa, masyarakat, dan lembaga. Pelaksanaan kegiatan ini harus memenuhi empat prinsip, yaitu dapat dilaksanakan, dapat diterima, partisipatif, dan berkesinambungan. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu universitas negeri juga mengadakan kegiatan tersebut. Kegiatan KKN di UNY dapat dibedakan berdasarkan waktu pelaksanaan, jenis, dan tema kegiatan KKN-nya.

Salah satu pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) diadakan di Dusun Mokol yang beralamat di Desa Selang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D.I Yogyakarta. Kegiatan berlangsung dari tanggal 01 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2015. Kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa KKN adalah pemberdayaan keluarga dan masyarakat melalui empat bidang yaitu kewirausahaan, pendidikan dan keterampilan, kesehatan, dan pemberdayaan lingkungan. Adapun rancangan kegiatan KKN terdiri dari tahap persiapan KKN, pelaksanaan di masyarakat, evaluasi laporan, dan tindak lanjut. 


Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat dijadikan proses pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri dalam kehidupan bermasyarakat. KKN diharapkan menjadi sarana bagi mahasiswa untuk menjadi manusia berilmu yang professional, yaitu pribadi yang mempunyai nilai, sikap, kemampuan, dan keterampilan yang unggul sesuai dengan bidang masing-masing serta menjadi pribadi yang mampu menyesuaikan diri di dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu laporan KKN disusun untuk mempertanggungjwabkan seluruh pelaksanaan kegiatan KKN serta memberikan gambaran untuk dievaluasi oleh lembaga dalam rangka memperbaiki program KKN. 

Kata Kunci : Dusun Mokol, KKKN, Laporan, Program Kelompok


BAB I

PENDAHULUAN
Sebagai implikasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat, universitas memiliki kewajiban untuk mengimplementasikan berbagai pengetahuan yang dimiliki di masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN)  merupakan salah satu bentuk pengabdian universitas kepada masyarakat melalui mahasiswa dengan dibimbing oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).

KKN merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk dapat hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus sehingga dapat secara langsung mengidentifikasikan serta menangani masalah-masalah pembangunan yang dihadapi. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) menyelenggarakan KKN sebagai bentuk pemberdayaan sumber daya manusia yaitu masyarakat sasaran dan mahasiswa yang menuntut interaksi dan komunikasi antara keduanya dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini mahasiswa diharapkan mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah dengan realialitas kehidupan masyarakat.

Pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama KKN diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru dan kesadaran mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat. Ide, pikiran, dan tenaga mahasiswa senantiansa diperlukan bagi pembangunan masyarakat.

Selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen perubahan (agent of change), kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Terdapat empat akses yang harus diperoleh kelompok sasaran dalam pelaksanaan KKN, yaitu: pendidikan, kesehatan, kewirausahaan, dan lingkungaan hidup.
KKN sebagai salah satu mata kuliah wajib ditempuh di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang memiliki tujuan, yaitu:

1. Melalui keterlibatannya dalam masyarakat, mahasiswa diharapkan mampu menemukan, mengidentifikasi, merumuskan serta memecahkan permasalahan secara intern-disipliner, komprehensif, dan lintas sektoral yang selanjutnya diharapkan dapat menunjang pengembangan kompetensinya.

2. Memacu pembangunan dengan memberdayakan masyarakat.

3. Mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat.

Untuk dapat mencapai ketiga tujuan tersebut, penyusun melaksananakan berbagai kegiatan yang penyusun pilih berdasarkan situasi dan kondisi masyarakat yang ada sesuai dengan berdasarkan situasi dan kondisi masyarakat yang ada sesuai dengan berbagai pertimbangan, masukan, saran, dan arahan dari berbagai elemen masyarakat yang ada.

A. ANALISIS SITUASI

1. LETAK GEOGRAFIS

Padukuhan Mokol merupakan salah satu padukuhan yang berada di selatan Desa Selang selain Padukuhan Randukuning I, Randukuning II, dan Randukuning III. Padukuhan ini terletak sekitar 100 meter dari Kantor Desa Selang atau 10 menit dari Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul. Padukuhan Mokol terdiri dari 174 Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk sekitar 750 orang.
  Batas-batas wilayah Padukuhan Mokol adalah sebagai berikut.

a. Sebelah Utara
: Padukuhan Selang V

b. Sebelah Timur
: Padukuhan Wiladek

c. Sebelah Barat
: Padukuhan Gedangsari

d. Sebelah Selatan
: Padukuhan Randukuning

Desa Selang terdiri atas sembilan padukuhan yang dikepalai oleh kepala padukuhan yang terbagi lagi atas beberapa RT dan RW sesuai luas wilayah dan jumlah penduduk masing-masing. 
Kesembilan padukuhan tersebut antara lain: 
a. Padukuhan Selang I

b. Padukuhan Selang II

c. Padukuhan Selang III

d. Padukuhan Selang IV

e. Padukuhan Selang V

f. Padukuhan Mokol

g. Padukuhan Randukuning I

h. Padukuhan Randukuning II

i. Padukuhan Randukuning III

Pelaksanaan KKN UNY Semester Khusus Tahun 2015 di Desa Selang mengambil lokasi di dua padukuhan, yaitu Padukuhan Mokol dan Padukuhan Randukuning II. Lokasi KKN UNY 2015 untuk kelompok 1074 berada di Padukuhan Mokol. Gambaran umum Padukuhan Mokol sebagai lokasi KKN UNY untuk kelompok 1074 adalah sebagai berikut :
a) Keadaan Alam dan Potensi Fisik

Secara umum, Padukuhan Mokol memiliki tanah yang cukup subur. Wilayah Mokol berpotensi untuk pertanian jagung, kacang-kacangan, pisang, ketela, pohon jati, dan sebagainya. Sebagian besar warga Padukuhan  Mokol adalah memanfaatkan lahan yang mereka miliki dengan menanam pohon ketela dan pohon jati.
b) Keadaan Perekonomian

Sebagian besar warga Padukuhan Mokol bekerja sebagai petani dan buruh. Selain itu, sebagian kecil warga lainnya bermata pencaharian sebagai petani, peternak, pekebun, ibu rumah tangga, karyawan swasta dan PNS. Pertanian di Padukuhan Mokol menggunakan sistem tadah hujan sehingga hanya bisa panen satu kali dalam setahun. Rata-rata masyarakatnya juga bercocok tanam singkong, kacang, dan kedelai. Dengan kondisi mata pencaharian warga masyarakat Mokol yang banyak berkecimpung di pertanian dan perkebunan, peternakan juga menjadi bidang yang mendukung untuk dikembangkan. Rata-rata masyarakat Padukuhan Mokol berternak sapi, kambing, ayam, dan itik.
c) Keadaan Sosial Budaya

Padukuhan Mokol memiliki berbagai organisasi kemasyarakatan yang meliputi Posdaya, RT, RW, PKK, Posyandu, Karang Taruna, LPMP, dan Kelompok Tani. Untuk bidang seni budaya, Padukuhan Mokol memiliki kelompok kesenian jathilan dengan nama “Manggala Gandring Kaloka” di mana sebagian besar pemainnya merupakan warga Padukuhan Mokol. Kegiatan berbagai organisasi di Padukuhan Mokol berjalan dengan rutin dan lancar. Sebagian besar warga Padukuhan Mokol menganut agama Islam dengan dua mushola. Sedangkan sebagian warga lainnya menganut agama Kristen dan Katholik.
d) Sarana dan Prasarana

Padukuhan Mokol memiliki berbagai fasilitas guna menunjang kegiatan masyarakat, meliputi balai dusun, posko ronda, dua mushola yaitu Mushola Ar-Rahmaan dan Mushola Nur-Hidayah, dan sebuah gereja. Selain itu, Dusun Mokol juga memiliki sebuah lapangan voli dan lapangan badminton.

B. PERUMUSAN PROGRAM KKN
Perumusan program KKN dilakukan setelah proses observasi guna mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang disusun berdasarkan masukan dan pertimbangan-pertimbangan yang matang sehingga tidak setiap masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan program. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan program antara lain:

1) Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat

2) Kemampuan dan kompetensi mahasiswa

3) Dukungan dan swadaya masyarakat

4) Waktu yang tersedia

5) Sarana dan prasarana yang tersedia

Setelah diadakan observasi dan identifikasi permasalahan yang ada di Padukuhan Mokol, baik secara langsung maupun melalui wawancara dengan tokoh masyarakat, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh Padukuhan Mokol yang didominasi oleh permasalahan lingkungan terutama mengenai rendahnya kesadaran warga untuk memelihara sarana dan prasarana yang dimiliki oleh padukuhan.Selain itu, terdapat beberapa kekurangan fasilitas pendukung di tempat ibadah.
Masalah lainnya terkait kesehatan warga di mana banyak warga yangkurang memperhatikan kandungan gizi dalam makanan.Selain itu, masih banyak warga yang kurang memperhatikan zat-zat berbahaya dalam makanan.Di bidang keagamaan, pengetahuan keagamaan yang dimiliki oleh anak-anak yang masih rendah. Dalam bidang pendidikan, belum adanya kesadaran untuk membaca dan belajar bersama bagi anak-anak dan untuk ibu-ibu belum adanya ketrampilan yang dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan untuk memanfaatkan waktu luang.

Setelah melaksanakan observasi dan analisis di lapangan dilanjutkan dengan diskusi secara mendalam serta mengkaitkan dengan acuan prinsip program KKN dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), berkelanjutan (sustainable), dan partisipatif (participative), program kerja yang perlu untuk dilaksanakan adalah:
1. Program Fisik

a. Pemeliharaan Mushola
b. Inventaris Mushola
c. Bersih Dusun (Rasulan)
d. Kerja Bakti
2. Program Nonfisik

a. Sosialisasi Program Kerja
b. Pendampingan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA)

c. Sosialisasi Gizi
d. Sosialisasi Bahaya Merokok
e. Pendampingan Posyandu Balita

f. Pelatihan Pembuatan Nugget Singkong
g. Perayaan Hari Kemerdekaan RI 
h. Pemberdayaan PKK
i. Pemberdayaan LPMP
j. Pendampingan Posdaya
k. Pemberdayaan Karang Taruna
l. Perpisahan KKN

PROGRAM UNGGULAN

	No.
	Nama Kegiatan
	Deskripsi

	1
	Sosialisasi Pembuatan Nugget Singkong
	Melihat komoditas utama masyarakat Padukuhan Mokol adalah singkong, tim KKN memberikan sosialisasi pembuatan nugget singkong kepada para ibu-ibu. Selain itu, tim KKN juga memberikan penjelasan mengenai pengemasan dan pemasaran nugget singkong. nugget singkong ke depannya diharapkan tidak hanya menjadi varian makanan yang dikonsumsi dalam rumah tangga namun juga dapat diproduksi dan dikembangkan menjadi bisnis rumah tangga.


PROGRAM FISIK

	No.
	Nama Kegiatan
	Deskripsi

	1
	Perawatan Mushola
	Mengingat agama adalah satu dari faktor utama yang dibutuhkan dalam mewujudkan masyarakat yang taat, berakhlak mulia, dan memiliki kepribadian dan perilaku yang baik maka perawatan mushola dipilih sebagai salah satu program fisik. Program ini dilaksanakan berdasarkan informasi yang diberikan masyarakat tentang kurang berjalannya kegiatan keagamaan seperti TPA dan Pengajian. Dengan adanya perawatan mushola mulai dari pembersihan dan melengkapi perlengkapan mushola, program ini diharapkan mampu menggerakkan kembali kegiatan keagamaan di Padukuhan Mokol.

	2
	Inventaris Mushola
	Mengingat pentingnya mushola sebagai salah satu pusat penyelenggaraan berbagai kegiatan kemasyarakatan khususnya keagamaan perlu dilakukan pendataan fasilitas dan perlengkapan mushola agar semua sarana prasarana dapat terawat dengan baik.

	3
	Bersih Dusun (Rasulan)
	Sebagai acara tradisi tahunan di Padukuhan Mokol, Rasulan digunakan sebagai acara syukuran dan tolak bala masyarakat Padukuhan Mokol dengan membagikan makanan kepada sanak saudaranya. Terdapat banyak kegiatan dalam merayakan Rasulan, seperti jathilan, pertunjukan wayang, dan malam kesenian. Di dalam acara ini KKN terlibat dalam kepanitiaan dan menampilkan pertunjukkan.

	4
	Kerja Bakti
	Kegiatan kerja bakti dilakukan sebelum pelaksanaan perawatan masjid, sebelum dan sesudah rasulan, serta sebelum dan sesudah kegiatan tujuh belasan. 


PROGRAM NONFISIK

	No.
	Nama Kegiatan
	Deskripsi

	1
	Sosialisasi Program
	KKN melakukan silaturahmi ke perangkat dusun dan rumah warga untuk mensosialisasikan program-program yang akan dilaksanakan.

	2
	Pendampingan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA)
	Mendampingi jalannya pembelajaran Al-Quran dan pengetahuan keagamaan bagi anak-anak di Padukuhan Mokol.

	3
	Sosialisasi Gizi
	KKN mengadakan penyuluhan gizi dan pengetahuan tentang kesehatan kepada ibu-ibu di Padukuhan Mokol, dengan mengundang pemateri/pembicara dari Puskesmas Wonosari II. 

	4
	Sosialisasi Bahaya Merokok
	KKN mengadakan penyuluhan tentang rokok dan pengetahuan tentang bahaya merokok kepada pemuda-pemuda Padukuhan Mokol.

	5
	Pendampingan Posyandu
	KKN melakukan pendampingan kegiatan Posyandu dalam menimbang berat badan bayi, mengukur tinggi badan, dan ikut serta memeriksa kesehatan gigi.

	6
	Pelatihan Pembuatan Nugget Singkong
	KKN melakukan demo pembuatan nugget berbahan dasar singkong. Kegiatan ini berdasar pada kondisi Padukuhan Mokol yang berkomoditas utamanya adalah singkong.

	7
	Perayaan Tujuh Belasan
	KKN mengadakan dan mengikuti serangkaian kegiatan perayaan TujuhBelasan seperti tirakatan, upacara hari kemerdekaan, panitia lomba anak-anak, panitia dan peserta lomba voli bersama masyarakat.

	8
	Pemberdayaan PKK
	KKN mengikuti kegiatan PKKyang secara rutin diadakan di Padukuhan Mokol. Ikut berpartisipasi dengan musyawarah dan kegiatan-kegiatan yang diadakan PKK.

	9
	Pemberdayaan LPMP
	KKN mengikuti kegiatan LPMP yang secara rutin diadakan di Padukuhan Mokol. Ikut berpartisipasi dengan musyawarah dan kegiatan-kegiatan yang diadakan LPMP.

	10
	Pendampingan Posdaya
	KKN mengaktifkan kembali blog posdaya yang sudah ada di Padukuhan Mokol.

	11
	Pemberdayaan Karang Taruna
	KKN mengaktifkan kembali kegiatan karang taruna yang sempat vakum. Memberdayakan karang taruna dengan mengikusertakan mereka dalam kegiatan-kegiatan KKN, serta memberikan penyuluhan tentang kewirausahaan dan tentang pendidikan di perguruan tinggi untuk pemuda-pemudi yang ingin melanjutkan jenjang pendidikannya.

	12
	Perpisahan KKN
	KKN bersama warga masyarakat mengadakan acara pelepasan dengan membuat pentas seni, mengadakan pesta kebun bersama anak-anak, dan kunjungan untuk berpamitan kepada masyarakat dan perangkat dusun.



BAB II

PEMBAHASAN

A. PELAKSANAAN PROGRAM

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sarana bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa bisa menghadapi dunia kerja yang nanti akan dihadapi setelah lulus dari perguruan tinggi, dimana dunia kerja menuntut berbagai kemampuan yang hanya bisa dipelajari mahasiswa saat terjun langsung ke masyarakat. KKN juga sebagai salah satu cara agar mahasiswa mampu berpikir kritis dan mengidentifikasi berbagai masalah yang ada di dalam masyarakat setelah melihat lingkungan yang ditempati dan berusaha untuk menemukan pemecahan permasalahan yang ada.
Hasil analisa atau pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa pada awal penempatan KKN dituangkan dalam suatu program. Program tersebut merupakan suatu arahan bagi mahasiswa untuk mewujudkan suatu pengabdiannya kepada masyarakat. Program ini terbagi atas program kelompok dan program individu. Program kegiatan kelompok adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh lebih dari setengah jumlah seluruh anggota kelompok KKN, sedangkan program kegiatan individu adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau perorangan yang dapat dibantu anggota lain, yaitu kurang dari setengah jumlah seluruh anggota kelompok KKN.
Pelaksanakan program kerja diusahakan agar sesuai dengan perencanaan program kerja. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat perbedaan antara pelaksanaan program kerja dengan perencanaan program kerja dikarenakan situasi dan kondisi yang tidak sama dengan yang diharapkan.

1. PROGRAM KELOMPOK
a) Program Fisik
Program fisik merupakan program yang berkaitan dengan pembangunan sarana fisik. Adapun program fisik yang dilaksanakan di Padukuhan Mokol adalah:
1) Pemeliharaan Mushola
	Deskripsi kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program fisik

	Tujuan


	Untuk membersihkan mushola, memperindah, dan melengkapi peralatan mushola.

	Penanggungjawab
	Nanang Yogi A.P.

	Waktu Perencanaan
	2,3, dan 4 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	1,3,4 dan 6 Agustus 2015

	Tempat


	Mushola Ar- Rahmaan dan Mushola Nur-Hidayah

	Sasaran


	Seluruh warga Padukuhan Mokol yang beragama Islam

	Jumlah Peserta
	17 orang

	Sambutan Masyarakat


	Masyarakat menyambut baik dan antusias dengan program ini.

	Peran Mahasiswa
	Sebagai fasilitator dan pelaksana

	Biaya
	Rp738.500,00

	Sumber Dana


	Swadaya mahasiswa, UNY,  dan dana dari masyarakat

	Jumlah Jam
	16 jam 15 menit

	Hasil yang Dicapai


	Kedua mushola bersih, rapi dan indah serta terpenuhinya fasilitas mushola sehingga jama’ah lebih nyaman.


	Faktor Pendukung


	Kesediaan para takhmir mushola dalam membantu kegiatan pemeliharaan mushola.

	Faktor Penghambat


	Kurangnya keaktifan warga dalam menggunakan mushola.

	Cara Mengatasi


	· Memakmurkan mushola dengan turut aktif dalam kegiatan keagamaan.

· Mengadakan TPA untuk anak-anak di Padukuhan Mokol supaya aktif ke mushola.


2) Inventaris Mushola
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program fisik

	Penanggung jawab
	Resa Ariyanto

	Tujuan kegiatan
	Mendata semua barang dan fasilitas yang ada di mushola guna mengetahui jumlah dan kelayakan fasilitas di mushola sehingga dapat memperbaiki atau memenuhi fasilitas yang belum tersedia.

	Waktu Perencanaan
	5 dan 14 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	6,19, dan 20 Agustus 2015

	Tempat Kegiatan
	Mushola Ar-Rahmaan dan Nur-Hidayah

	Sasaran Kegiatan
	Mushola Ar-Rahmaan dan Nur-Hidayah

	Jumlah Peserta
	10 Mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Masyarakat mendukung program yang diadakan.

	Peran Mahasiswa
	Mencetak  label inventaris, mendata, dan memberikan nomor data inventarisasi.

	Biaya 
	Rp106.100,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	5 jam

	Hasil yang Dicapai
	Semua fasilitas di kedua mushola tertempel nomor inventasi dan terdata dengan baik.

	Faktor Pendukung
	Kesediaan para takhmir mushola dalam membantu kegiatan pemeliharaan mushola.

	Faktor Penghambat
	Tidak sesuainya tanggal perencanaan sehingga membuat pelaksanaan inventaris mushola menjadi tertunda.

	Cara Mengatasi
	Melakukan kordinasi dengan takhmir masjid dan menyegerakan pengerjaan setelah kegiatan yang menghambat selesai.


3) Bersih Dusun (Rasulan)
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program fisik

	Tujuan
	Melestarikan kebudayaan masyarakat setempat dalam acara rasulan yang terdiri dari acara pentas seni, sedekah, dan tasyakuran.

	Penanggung Jawab
	Resa Ariyanto dan Ratna Duwi Haryanti

	Waktu Perencanaan
	6,8,9,10,11, dan 12 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	5,6,7,9,10,11, dan 12 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun Mokol

	Sasaran
	Seluruh masyarakat Padukuhan Mokol dan sekitarnya

	Jumlah Peserta
	Seluruh masyarakat Padukuhan Mokol dan sekitarnya serta 10 mahasiswa tim KKN UNY

	Sambutan Masyarakat
	Masyarakat sangat antusias dan berpartisipasi aktif dalam acara tersebut

	Peran Mahasiswa
	Melatih anak-anak setempat untuk ditampilkan dalam acara rasulan serta berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan.

	Biaya
	Rp 4.231.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa dan masyarakat Padukuhan Mokol

	Jumlah Jam
	34,5 jam

	Hasil yang Dicapai
	Masyarakat puas dengan acara yang diadakan. Acara berlangsung meriah dan terlaksana dengan baik sesuai rencana.

	Faktor Penunjang
	· Antusias masyarakat yang tinggi dalam pelaksanaan acara rasulan.

· Mudahnya koordinasi dengan panitia rasulan.

	Faktor Penghambat
	Kurangnya kedisiplinan waktu dari masyarakat dalam menghadiri setiap acara.

	Cara Mengatasi
	Menyiarkan informasi tentang waktu pelaksanaan kegiatan secara berulang – ulang.


4) Kerja Bakti
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program fisik

	Tujuan 
	Membersihkan dan menyiapkan fasilitas dusun, sarana dan prasarana kegiatan.

	Penanggungjawab
	Prabowo Purwanto

	Waktu Perencanaan
	7 dan 13 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	3, 11, 16, 17, 18, 19, dan 20 Agustus 2015

	Tempat 
	Seluruh tempat yang digunakan untuk kegiatan

	Sasaran 
	Seluruh tempat yang digunakan untuk acara yang melibatkan masyarakat luas

	Jumlah Peserta 
	10 mahasiswa dan masyarakat setempat

	Sambutan Masyarakat
	Sebagian masyarakat antusias dengan kegiatan yang diadakan

	Peran Mahasiswa
	Sebagai perencana dan pelaksana kegiatan

	Biaya 
	Rp491.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa dan masyarakat Padukuhan Mokol

	Jumlah Jam
	16,5 jam

	Hasil yang Dicapai
	Fasilitas dusun bersih dan nyaman digunakan.

	Faktor Pendukung 


	Sebagian masyarakat ikut aktif dalam kegiatan.


	Faktor Penghambat
	Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan fasilitas dusun dan kurang berpartisipasi aktif  dalam kegiatan kerja bakti.

	Cara Mengatasi
	Menyiarkan kegiatan melalui speaker masjid setiap akan diadakannya kerja bakti.


b) Program Nonfisik

Program nonfisik merupakan program-program yang berkaitan dengan pembelajaran dan pengembangan potensi diri terdidik, baik potensi akademis maupun kepribadian. Adapun program nonfisik yang dilaksanakan di Padukuhan Mokol adalah :
1) Sosialisasi Program
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Mensosialisasikan program-program yang diadakan selama satu bulan kepada perangkat dusun dan masyarakat Padukuhan Mokol.

	Penanggung Jawab
	Herlinda Ratnasari

	Waktu Perencanaan
	1 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	1 dan 14 Agustus 2015

	Tempat
	Rumah warga dan tempat pertemuan masyarakat

	Sasaran
	Warga masyarakat Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta
	10 Mahasiswa dan warga masyarakat Padukuhan Mokol

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dengan program-program yang diadakan.


	Peran Mahasiswa
	Perencana, fasilitator, dan pelaksana program.

	Biaya
	Rp378.900,00

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat

	Jumlah Jam
	8,5 jam

	Hasil yang Dicapai
	Semua program tersampaikan kepada perangkat dusun dan warga sekitar posko KKN.

	Faktor Penunjang
	Respon positif dari para warga yang mengetahui program yang akan diadakan.


	Faktor Penghambat
	Kurang tersosialisasinya program kepada masyarakat luas, khususnya masyarakat yang berlokasi jauh dari posko KKN.

	Cara Mengatasi
	· Penyiaran program melalui speaker masjid setiap kali akan diadakan kegiatan.

· Sosialisasi program setiap ada pertemuan rutin warga.


2) Pendampingan Taman Pendidikan Al - Quran (TPA)
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Memberikan pengajaran pendidikan Al-Quran.

	Penanggung Jawab
	Peni Pujilestari

	Waktu Perencanaan
	2,5,19,22,23, dan 26 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	2, 5, 9, 15, 22, 23, dan 26 Agustus 2015

	Tempat
	Mushola Ar-Rahmaan dan Mushola Nur-Hidayah

	Sasaran
	Anak-anak TK, SD, dan SMP di Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta
	10 mahasiswa dan 22 anak

	Sambutan Masyarakat
	Mendukung kegiatan TPA

	Peran Mahasiswa
	Mengajari anak-anak membaca Iqra’ dan Al Qur’an, mengajari peserta didik hafalan surat-surat pendek, mengadakan CCA, mengajari anak-anak menyanyikan lagu islami, dan mengajari peserta didik tentang akhlak dan budi pekerti.

	Biaya
	Rp277.800,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Jumlah Jam
	13 jam

	Hasil yang Dicapai
	· Peserta didik TPA semakin lancar membaca Iqra’ dan Al-Qur’an.

· Peserta didik TPA mampu menyanyikan lagu-lagu islami.

· Peserta didik mampu melafalkan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an.

· Peserta didik mampu menjawab soal-soal CCA.

	Faktor Penunjang
	· Sudah tersedianya Al- Qur’an dan Iqra’
· Terdapat mahasiswa yang dapat mendampingi membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

	Faktor Penghambat
	Kurangnya kedisiplinan anak-anak dalam mengikuti TPA.

	Cara Mengatasi
	Anak-anak diberi pemahaman tentang arti kedisiplinan saat belajar


3) Sosialisasi Gizi
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan


	Memberikan penyuluhan gizi kepada para ibu di Padukuhan Mokol 

	Penanggungjawab
	Maulidia Fa’izzah

	Waktu Perencanaan
	21 dan 22 Agustus  2015

	Waktu Pelaksanaan
	24 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun

	Sasaran
	Para ibu Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta
	71 warga, 10 mahasiswa, dan 1 pembicara

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dan turut aktif dalam kegiatan 


	Peran Mahasiswa


	Perencanaan, fasilitator, dan pelaksana kegiatan penyuluhan gizi.

	Biaya
	Rp161.500,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa dan masyarakat Padukuhan Mokol

	Jumlah Jam
	3 jam

	Hasil yang Dicapai


	Ibu-ibu memahami tentang kandungan makanan yang bergizi, manfaat makanan bergizi, pola hidup sehat dan bahaya makanan yang tidak sehat.

	Faktor Pendukung


	· Antusiasme warga dalam mengikuti acara.

· Kemudahan koordinasi dengan perangkat dusun. 

	Faktor Penghambat


	Kurangnya ketepatan waktu dalam memulai kegiatan.

	Cara Mengatasi


	Menghubungi pemateri dan mengkondisikan acara agar para peserta tidak meninggalkan lokasi.


4) Sosialisasi Bahaya Merokok
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	· Memberikan pengetahuan tentang bahaya merokok aktif dan bahaya perokok pasif.
· Memberikan motivasi para pemuda untuk berhenti merokok dengan cara salah satunya beralih mengkonsumsi permen.

	Penanggung Jawab
	Nanang Yogi A.P.

	Waktu Perencanaan
	20 dan 23 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	26 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun Mokol

	Sasaran
	Pemuda-pemudi Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta
	20 orang

	Peran Mahasiswa
	Perencana, fasilitator, dan pelaksana kegiatan sosialisasi bahaya merokok.

	Biaya
	Rp 745.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Jumlah Jam
	3,5 jam

	Hasil yang Dicapai
	· Pemuda-pemudi mengetahui bahaya perokok aktif dan perokok pasif.

· Pemuda-pemudi mengetahui penyakit – penyakit yang ditimbulkan perokok.
· Pemuda- pemudi mengetahui cara mengurangi atau menghentikan konsumsi rokok.

	Faktor Penunjang
	· Antusiasme pemuda-pemudi dalam mengikuti acara.
· Tanggapan positif dari semua warga Padukuhan Mokol.



	Faktor Penghambat
	· Adanya masalah teknis media yang digunakan dalam penyuluhan.

· Kurangnya antusias pemuda pemudi dalam mengikuti penyuluhan.

	Cara mengatasi
	· Memberikan pengantar tentang pentingnya mengikuti penyuluhan tersebut.

· Mengkondisikan acara agar tidak membuat peserta penyuluhan merasa bosan.


5) Pendampingan Posyandu
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Penanggung Jawab
	Maulidia Fa’izzah

	Tujuan
	Membantu pelaksanaan Posyandu

	Waktu Perencanaan
	21 dan 22 Agustus

	Waktu pelaksanaan
	24 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun

	Sasaran
	Balita di Padukuhan Mokol

	Peserta
	68 warga dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dengan pendampingan yang dilakukan tim KKN

	Peran Mahasiswa
	· Membantu menyiapkan makanan untuk balita.

· Membantu pendataan berat badan dan ikut memeriksa kesehatan gigi para balita.

	Biaya
	Rp928.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa dan masyarakat Padukuhan Mokol

	Jumlah Jam
	2 jam

	Hasil yang dicapai
	· Data kesehatan gigi balita terekap dengan lengkap.

· Pelaksanaan posyandu berjalan lancar.

	Faktor Pendukung
	· Koordinasi yang mudah dengan perangkat dusun yang bertugas di posyandu.

· Kemudahan komunikasi antara tim posyandu dengan para mahasiswa KKN akan pembagian tugas-tugasnya.

	Faktor Penghambat
	· 

	Cara Mengatasi
	· 


6) Sosialisasi Pembuatan Nugget Singkong
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Penanggung jawab
	Yustina Dewi Anggraeni Putri

	Tujuan kegiatan
	Memberikan pengetahuan dan demo membuat nugget berbahan dasar singkong

	Waktu Perencanaan
	23 dan 24 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	25 Agustus 2015

	Tempat kegiatan
	Balai Dusun

	Sasaran Kegiatan
	Para ibu-ibu di Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta
	32 orang dan 10 Mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Sangat antusias dengan kegiatan yang diadakan.


	Peran mahasiswa
	Memberikan demo pembuatan nugget singkong dan memberikan pengetahuan tentang pengemasan dan pemasaran produk.

	Biaya 
	Rp437.300,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa danmasyarakat Padukuhan Mokol

	Jumlah jam  pelaksanaan
	8,5 jam

	Hasil
	· Masyarakat mengetahui cara membuat nugget singkong.

· Masyarakat mengetahui kandungan makanan yang dibuat.

· Masyarakat mengetahui cara memproduksi, mengemas dan memasarkan produk.

	Faktor pendukung
	· Tersedianya alat dan bahan.

· Mudahnya koordinasi dengan perangkat dusun dan para peserta sosialisasi.

	Faktor penghambat
	· 

	Cara mengatasi
	· 


7) Perayaan Tujuh Belasan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Memperingati perayaan hari kemerdekaan RI yang ke 70

	Penanggung Jawab
	Adha Putra Hasna

	Waktu Perencanaan
	13, 14,15,16, dan 17 Agustus 2015



	Waktu Pelaksanaan
	2, 3, 4, 7, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun dan Lapangan Voli

	Sasaran
	Masyarakat Padukuhan Mokol dan sekitarnya

	Jumlah Peserta
	104 orang

	Sambutan Masyarakat
	Sangat antusias dengan kegiatan yang dilaksanakan

	Peran Mahasiswa
	· Sebagai panitia penyelenggara kegiatan.

· Sebagai Fasilitator dan pelaksana kegiatan.

· Sebagai peserta perlombaan.

	Biaya
	Rp2.754.600,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa dan masyarakat 

	Jumlah Jam
	36,5 jam

	Hasil yang di capai
	· Terlaksananya lomba-lomba  untuk anak-anak

· Terlaksananya lomba untuk bapak-bapak dan ibu-ibu

· Tirakatan dan berbagai acara peringaatan 17 agustus berjalan lancar. 

	Faktor Penunjang
	· Adanya kerjasama yang baik antar warga masyarakat dengan panitia.

· Koordinasi dengan pemuda pemudi sebagai panitia acara

	Faktor Penghambat
	Permintaan masyarakat yang cukup beragam.

	Cara mengatasi
	Bermusyawarah dengan perangkat dusun, pemuda dan tokoh masyarakat.


8) Pemberdayaan PKK 

	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Menambah akrab antara ibu PKK dengan mahasiswa dan menjalin silaturahmi

	Penanggung Jawab
	Ratna Duwi Haryanti

	Waktu Perencanaan
	15 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	15 dan 18 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun

	Sasaran
	Ibu-ibu PKK

	Jumlah Peserta
	15 orang

	Sambutan Masyarakat
	Menyambut baik kedatangan mahasiswa dan dan menyambut baik program-program yang perlu dikoordinasikan dengan PKK.

	Peran Mahasiswa
	Hadir dalam acara PKK dan melakukan koordinasi terkait program-program yang melibatkan PPK dan ibu-ibu pada umumnya.

	Biaya
	Rp200.000,00

	Sumber Dana
	Masyarakat Mokol

	Jumlah Jam
	3 jam

	Hasil yang di capai
	Kegiatan PKK dan kegiatan yang melibatkan ibu-ibu berjalan lancar.

	Faktor Penunjang
	Partisipasi aktif para ibu-ibu dalam mengikuti kegiatan.

	Faktor Penghambat
	Banyaknya para ibu yang datang terlambat.

	Cara mengatasi
	Memberikan informasi tentang pentingnya kedisiplinan waktu.


9) Pemberdayaan LPMP
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Menambah akrab antara anggota LPMP dengan mahasiswa dan menjalin silaturahmi agar terjalin koordinasi yang baik apabila ada kegiatan yang melibatkan LPMP

	Penanggung Jawab
	Prabowo Purwanto

	Waktu Perencanaan
	20 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	16 Agustus 2015

	Tempat
	Balai Dusun

	Sasaran
	Anggota LPMP dan masyarakat Mokol

	Jumlah Peserta
	73 orang

	Peran Mahasiswa
	Menghadiri pertemuan LPMP, membantu keberlangsungan acara, dan berkoordinasi dengan LPMP terkait program-program yang akan dijalankan KKN.

	Biaya
	Rp475.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat

	Jumlah Jam
	3,5 jam

	Hasil yang di capai
	Kegiatan LPMP dan kegiatan yang melibatkan anggota LPMP berjalan lancar.

	Faktor Penunjang
	Partisipasi aktif para anggota dalam mengikuti kegiatan.

	Faktor Penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-


10) Pendampingan Posdaya
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan 
	Mengaktifkan kembali blog posdaya dan akun media sosial tentang Padukuhan Mokol dan kegiatan di dalamnya

	Penanggungjawab
	Herlinda Ratnasari

	Waktu Perencanaan
	14 dan 19 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	31 Agustus 2015

	Tempat 
	Posko 

	Sasaran 
	Global

	Jumlah Peserta 
	5 orang dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Sangat baik, masyarakat ikut serta dalam mengisi blog dan ikut memantau fanspage posdaya.

	Peran Mahasiswa
	Membuat blog Posdaya dan mengangtifkan akunmedia social tentang Padukuhan Mokol dan berbagai kegiatan di dalamnya.

	Biaya 
	Rp128.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Jumlah Jam
	3 jam

	Hasil Yang Dicapai
	· Berita tentang Padukuhan Mokol dapat diakses dengan jaringan internet.

· Tugas Posdaya dilaksanakan di agenda LPMP karena anggotanya sama

	Faktor Pendukung 
	Sinyal internet mudah didapat


	Faktor Penghambat
	· Blog Posdaya yang dibuat KKN sebelumnya tidak dapat diteruskan diakses karena tidak ada yang mengetahui password blog tersebut.

· Tim Posdaya yang telah dibentuk belum melaksanakan kegiatan apapun karena kegiatan telah di back up oleh LPMP karena anggota Posdaya dan LPMP adalah orang yang sama.

· Terbatasnya waktu untuk mengaktifkan Posdaya. 

	Cara Mengatasi
	· Melakukan musyawarah dengan anggota Posdaya

· Membuat blog dan akun media sosial baru


11) Pemberdayaan Karang Taruna
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan 
	Memberdayakan Karang Taruna untuk berbagai kegiatan yang terkait dengan peran Karang Taruna di Padukuhan Mokol.

	Penanggungjawab
	Retna Kumalasari

	Waktu Perencanaan
	23 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	8, 15, dan 26 Agustus 2015

	Tempat 
	Balai Dusun dan tempat kegiatan acara

	Sasaran 
	Pemuda Pemudi Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta 
	27 peserta aktif dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dengan pendampingan KKN atas kegiatan yang melibatkan pemuda pemudi.

	Peran Mahasiswa
	· Melibatkan pemuda - pemudi dalam kepanitiaan kegiatan sehingga kegiatan lebih tersruktur dan terkoordinir dengan baik.

· Memberikan sosialisasi kewirausahaan dan kepemudaan kepada para pemuda.

	Biaya 
	Rp376.300,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Jumlah Jam
	5 jam

	Hasil yang Dicapai
	· Pemuda pemudi berperan aktif dalam kepanitiaan kegiatan dengan baik.

· Pemuda pemudi mengikuti sosialisasi kewirausahaan dan kepemudaan dengan baik.

	Faktor Pendukung 


	· Koordinasi yang baik antara tim KKN dengan pemuda.

· Komunikasi yang mudah.

	Faktor Penghambat
	-

	Cara Mengatasi
	-


12)  Perpisahan KKN
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Penanggung jawab
	Ratna Duwi Haryanti dan Resa Ariyanto

	Tujuan kegiatan
	Untuk menutup serangkaian kegiatan KKN dan berpamitan kepada seluruh warga PadukuhanMokol dan sekitarnya.

	Waktu Perencanaan
	17, 18, 20, 24, 25, 27,28, dan 29 Agustus 2015

	Waktu Pelaksanaan
	20, 24, 27, 28, 29, dan 30 Agustus 2015

	Tempat Kegiatan
	Balai Dusun

	Sasaran Kegiatan
	Seluruh Masyarakat Mokol

	Jumlah Peserta
	Warga Padukuhan Mokol (174 KK)

	Sambutan Masyarakat
	Sangat antusias dan menghadiri acara yang diadakan oleh tim KKN 

	Peran mahasiswa
	· Mengkonsep acara pelepasan.

· Mengkoordinir perangkat dusun dan tokoh masyarakat untuk ikut serta membantu terselenggaranya kegiatan.

· Melatih anak-anak untuk ikut tampil dalam acara pelepasan.

· Menampilkan pertunjukan ketoprak humor untuk menghibur masyarakat.
· Berpamitan dengan masyarakat dengan melakukan kunjungan ke rumah-rumah, memancing dan makan bersama anak-anak.

	Biaya 
	Rp3.435.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat dan mahasiswa

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	46,5 jam

	Hasil Yang Dicapai
	· Acara pelepasan berjalan dengan baik dan lancar.

· Masyarakat sangat senang dalam acara tersebut dan mengetahui bahwa kerja KKN sudah berakhir.

	Faktor pendukung
	· Antusiasme warga

· Bantuan warga yang beragam

	Faktor penghambat
	Kurang tepatnya waktu dalam memulai acara dikarenakan persiapan yang mendadak

	Cara mengatasi
	Menampilkan acara semaksimal mungkin.


c) Program Tambahan
Program tambahan adalah program yang tidak direncanakan sejak awal tetapi ditambahkan ke dalam program yang dilaksanakan karena adanya permintaan dari masyarakat sehingga diprogramkan ulang.Di dalam program kerja kelompok tim KKN UNY 1074 tidak ada program tambahan karena tidak adanya kegiatan diluar program kerja kelompok yang telah direncanakan.
d) Kegiatan Insidental

Program insidental adalah program yang dilaksanakan tetapi tidak direncanakan.
1) Turnamen
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Untuk mengikuti pertandingan voli dan tenis meja tingkat Kecamatan Wonosari di Padukuhan Wareng.

	Penanggung Jawab
	Prabowo Purwanto

	Waktu Pelaksanaan
	12 Agustus 2015

	Tempat
	Padukuhan Wareng

	Sasaran
	Tim voli dan tenis meja dari Padukuhan Mokol

	Jumlah Peserta
	12 orang dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Sangat mendukung kegiatan tersebut

	Peran Mahasiswa
	· Mengikuti pertandingan mewakili Padukuhan Mokol.

· Mendampingi tim voli dan tenis meja Mokol. 

	Biaya
	Rp320.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat

	Jumlah Jam
	3  jam

	Hasil yang di capai
	Tim Padukuhan Mokol kalah 

	Faktor Penunjang
	Kekompakan antar pemain Padukuhan Mokol dan KKN

	Faktor Penghambat
	Tim terlambat datang karna kurangnya kedisiplinan waktu 

	Cara mengatasi
	Memberikan pemahaman akan pentingnya disiplin waktu. 


2) Takziyah 

	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Ikut berbelasungkawa bersama warga.

	Penanggung Jawab
	TIM KKN UNY 1074

	Waktu Pelaksanaan
	3 Agustus 2015

	Tempat
	Rumah warga Mokol dan rumah salah seorang keluarga warga Mokol di Ponjong

	Sasaran
	Warga Padukuhan Mokol dan Ponjong

	Jumlah Peserta
	62 warga dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dan ikut aktif dalam kegiatan

	Peran Mahasiswa
	Partisipan dan membantu menyiapkan konsumsi bagi tamu yang datang

	Biaya
	Rp50.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya mahasiswa

	Jumlah Jam
	2 jam

	Hasil yang di capai
	Warga dan KKN UNY semakin dekat dan akrab

	Faktor Penunjang
	-

	Faktor Penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-


3) Kolektifan (Menjenguk Orang Sakit)

	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Bertenggang rasa dengan warga masyarakat yang sakit.

	Penanggung Jawab
	TIM KKN UNY 1074

	Waktu Pelaksanaan
	2 dan 9 Agustus 2015

	Tempat
	Rumah warga Padukuhan Mokol yang sedang sakit (RT 02 dan RT 05)

	Sasaran
	Warga Padukuhan Mokol 

	Jumlah Peserta
	68 warga 

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dan ikut aktif dalam kegiatan

	Peran Mahasiswa
	Partisipan dan membantu menyiapkan konsumsi bagi tamu yang datang

	Biaya
	Rp475.000,00

	Sumber Dana
	Masyarakat

	Jumlah Jam
	2,5 jam

	Hasil yang di capai
	Warga dan KKN UNY semakin dekat dan akrab

	Faktor Penunjang
	-

	Faktor Penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-


4) Tahlilan

	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Ikut berbelasungkawa bersama warga dan mengikuti kegiatan sosial dalam mendoakan keluarganya yang telah tiada.

	Penanggung Jawab
	TIM KKN UNY 1074

	Waktu Pelaksanaan
	7 dan 8 Agustus 2015

	Tempat
	Rumah salah seorang keluarga warga Padukuhan Mokol 

	Sasaran
	Warga Mokol

	Jumlah Peserta
	37 warga masyarakat dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dan ikut aktif dalam kegiatan

	Peran Mahasiswa
	Partisipan dan membantu menyiapkan konsumsi bagi tamu yang datang

	Biaya
	Rp.724.000,00

	Sumber Dana
	Dari warga yang mengadakan acara

	Jumlah Jam
	7,5 jam

	Hasil yang di capai
	· Acara berjalan lancar

· Warga dan KKN UNY semakin dekat dan akrab

	Faktor Penunjang
	-

	Faktor Penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-


5) Pengajian Ibu-ibu

	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Ikut berpartisipasi dalam acara tersebut.

	Penanggung Jawab
	TIM KKN UNY 1074

	Waktu Pelaksanaan
	24 Agustus 2015

	Tempat
	Mushola Ar-Rahmaan

	Sasaran
	Ibu-ibu warga Padukuhan Mokol 

	Jumlah Peserta
	7 warga dan 10 mahasiswa

	Sambutan Masyarakat
	Kurang antusias mengikuti kegiatan dengan baik

	Peran Mahasiswa
	Partisipan 

	Biaya
	Rp150.000,00

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat

	Jumlah Jam
	1,5 jam

	Hasil yang di capai
	· Acara berjalan lancar

· Warga dan KKN UNY semakin dekat dan akrab

	Faktor Penunjang
	Tersedianya tempat untuk acara pengajian.

	Faktor Penghambat
	Banyak warga yang tidak datang ke acara tersebut

	Cara mengatasi
	· Mengumumkan kembali jika ada kegiatan pengajian

· Memberikan kesadaran akan pentingnya acara pengajian kepada para ibu-ibu agar pertemuan selanjutnya tetap hadir


6) Jalan Sehat

	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program nonfisik

	Tujuan
	Ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan jalan sehat yang diadakan Desa Selang

	Penanggung Jawab
	TIM KKN UNY 1074

	Waktu Pelaksanaan
	23 Agustus 2015

	Tempat
	Lapangan Desa Selang

	Sasaran
	Warga Desa Selang

	Jumlah Peserta
	1.000 orang

	Sambutan Masyarakat
	Antusias dan ikut aktif dalam kegiatan

	Peran Mahasiswa
	Membantu kepanitiaan acara jalan sehat

	Biaya
	Rp3.575.500,00

	Sumber Dana
	Swadaya Masyarakat

	Jumlah Jam
	4 jam

	Hasil yang di capai
	Warga dan KKN UNY semakin dekat dan akrab

	Faktor Penunjang
	-

	Faktor Penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-


B. PEMBAHASAN PROGRAM

1) Pemeliharaan Mushola

Kegiatan ini bertujuan untuk membersihkan mushola, memperindah mushola, dan melengkapi peralatan mushola.Program ini dilaksanakan berdasarkan informasi yang diberikan masyarakat tentang kurang berjalannya kegiatan keagamaan seperti TPA, dan Pengajian. Dengan adanya perawatan Mushola mulai dari pembersihan dan melengkapi perlengkapan mushola, program ini diharapkan mampu menggerakkan kembali kegiatan keagamaan di dusun Mokol.
Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa, takhmir mushola dan beberapa warga masyarakat sekitar mushola. Waktu yang direncanakan untuk kegiatan ini di dalam matrik program kerja kelompok adalah  tanggal 2,3, dan 4 Agustus 2015. Sedangkan dalam praktiknya waktu pelaksanaan kegiatan pemeliharaan mushola adalah 1,3,4 dan 6 Agustus 2015. Adanya pergeseran tanggal pelaksanaan pada tanggal 1 Agustus dikarenakan adanya kegiatan sosialisasi program kerja yang langsung dilanjutkan dengan koordinasi dengan para takhmir mushola tentang kelanjutan program pemeliharaan mushola. Sedangkan pada tanggal 6 Agustus tetap dilaksanakan program ini walaupun tidak teragendakan sebelumnya karena belum seleseinya pengecatan dan pembersihan mushola sehingga finishing dilakukan pada tanggal tersebut.
2) Inventaris Mushola

Kegiatan ini dilakukan untuk mendaftar fasilitas dan barang-barang yang ada di mushola agar semua sarana prasarana dapat terawat dengan baik. Selain itu, kegiatan inventaris mushola juga bertujuan untuk mengetahui kelayakan fasilitas yang ada di dalam maupun diluar mushola. Peran mahasiswa dalam kegiatan ini adalah membuat label inventarisasi, mendata, dan membuat daftar inventarisasi. Selain itu, tim KKN UNY juga berupaya melengkapi fasilitas yang masih dibutuhkan agar fasilitas mushola dapat difungsikan dengan maksimal. Waktu yang terencana di dalam matrik untuk program ini adalah tanggal 5 dan 14 Agustus 2015, akan tetapi dalam praktiknya program ini terlaksana di tanggal 6, 19, dan 20 Agustus. Hal ini disebabkan oleh adanya kegiatan persiapan dan pelaksanaan bersih dusun/rasulan yang melibatkan perangkat dusun setempat dan mahasiswa sehingga pelaksanaan inventaris mushola tidak sesuai dengan rencana. Inventaris di Mushola Ar- Rahmaan dilakukan pada tanggal 6 Agustus sedangkan di Mushola Nur- Hidayah tanggal 19 Agustus. Untuk tanggal 20 Agustus dilakukan pendataan dan pencetakan daftar inventarisasi yang telah didata sebelumnya.
3) Bersih Dusun (Rasulan)

Kegiatan ini bertujuan untuk tasyakuran dan sedekah yang ditujukan untuk tolak bala sekaligus memperingati acara rasulan yang sudah menjadi adat istiadat Padukuhan Mokol. Acara ini terdiri dari serangkaian kegiatan seperti pertunjukan wayang, dangdut, jathilan, dan pentas seni. Peran mahasiswa dalam acara ini adalah ikut serta mempersiapkan acara, mengisi acara pentas seni, membantu mempersiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan. Waktu yang dialokasikan untuk program ini adalah 6,8,9,10,11, dan 12 Agustus. Namun, dalam pelaksanaannya terjadi perubahan waktu yaitu pada tanggal 5,6,9,10,11, dan 12 Agustus. Hal ini disebabkan rapat koordinasi dengan panitia dan perangkat dusun setempat diajukan menjadi tanggal 5 Agustus. Sedangkan untuk tanggal 8 Agustus diadakan koordinasi dengan pemuda-pemudi Karang Taruna dan ada kegiatan insidental berupa kegiatan tahlilan yang berlokasi di depan Posko KKN UNY 1074 sehingga mahasiswa diharuskan untuk terlibat dalam acara kemasyarakatan tersebut.
4) Kerja Bakti


Kerja bakti dilakukan untuk membersihkan tempat kegiatan dan fasilitas dusun yang akan digunakan untuk berbagai kegiatan. Waktu pelaksanaan kegiatan kerja bakti adalah 3, 11, 16, 17, 18, 19, dan 20 Agustus 2015. Hal ini sangat berbeda dengan apa yang sudah direncanakan di dalam matrik program kerja yang mengalokasikan waktu untuk kerja bakti di tanggal 7 dan 13 Agustus. Perencanaan kerja bakti di tanggal 7 didasarkan pada pertimbangan akan diadakannya acara bersih dusun dan menyongsong Hari Kemerdekaan RI, akan tetapi kegiatan kerja bakti diajukan menjadi tanggal 3 karena bersamaan dengan kegiatan pemeliharaan mushola. Sedangkan tanggal 13 direncanakan diadakan kerja bakti mengingat acara bersih dusun sudah selesai sehingga tempat kegiatan perlu dibersihkan kembali. Kerja bakti yang diadakan pada tanggal 16 hingga tanggal 20 Agustus berkaitan dengan diadakannya kegiatan Tujuh Belasan berupa lomba voli dan lomba-lomba lainnya yang menggunakan fasilitas dusun sehingga harus mengadakan kerja bakti setiap selesai melakukan kegiatan. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator, perencana, dan pelaksana program.
5) Sosialisasi Program


Sosialisasi program merupakan program awal yang dilaksanakan untuk menginformasikan kepada masyarakat dusun Mokol tentang program-program yang akan dijalankan selama 1 bulan pelaksanaan KKN. Selain itu, kegiatan sosialisasi program kerja ini juga menjadi ajang perkenalan bagi tim KKN UNY kepada tokoh masyarakat, perangkat dusun, dan masyarakat luas. Dalam kegiatan sosialisasi program, tim KKK juga memberikan peluang warga masyarakat untuk mengusulkan program atau kegiatan yang ingin diadakan. Melalui kegiatan ini, tim KKN mendapat banyak informasi terkait kebutuhan warga dan kesesuaian program yang disiapkan dengan kondisi masyarakat Padukuhan Mokol. Waktu pelaksanaan proker adalah di awal bulan Agustus, tepatnya tanggal 1 dan  tanggal 14 Agustus. Pelaksanaan sosialisasi pada tanggal 1 Agustus sudah sesuai dengan waktu perencanaan yang tertera di matrik program kerja, sedangkan tanggal 14 Agustus dilaksanakan kembali sosialisasi program kerja kepada perangkat desa karena bersamaan dengan pengesahan matrik oleh penanggung jawab Desa Selang. Sosialisasi program dilaksanakan juga di beberapa sarasehan yang ada di Padukuhan Mokol. Antara lain sosialisasi program kerja di sarasehan per-dua RT , sarasehan pengajian, sarasehan LPMP, sarasehan PKK, sarasehan Karang Taruna dan di saresahan yang lain. Masyarakat Padukuhan Mokol menyambut baik dengan penuh antusias dan mendukung penuh proker yang telah diusulkan.


Alokasi waktu dalam perencanaan sosialisasi program sebanyak 5 jam. Namun dalam pelaksanaannya sosialisasi program memakan waktu lebih dari 5 jam. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan sosialisasi program menyesuaikan dengan jadwal sarasehan yang ada di Padukuhan Mokol.
6) Pendampingan Taman Pembelajaran Al Qur’an (TPA)

Pendampingan TPA dilakukan di dua mushola Padukuhan Mokol, yaitu mushola Ar Rahmaan dan mushola Nur Hidayah. Tujuan dari pendampingan ini adalah menambah ilmu pengetahuan agama dan memberikan pemahaman akan budi pekerti yang luhur kepada anak-anak didik. Masyarakat menyambut dengan antusias dengan adanya pendampingan TPA yang dilakukan tim KKN UNY. Waktu pelaksanaan pendampingan TPA adalah tiga kali seminggu, yaitu setiap hari Selasa, Rabu, dan jum’at dalam sebulan yaitu pada tanggal 2,5,19,22,23, dan 26 Agustus 2015 . Akan tetapi dalam pelaksanaannya, TPA dilakukan di tanggal 2,5,9,15,22, dan 23 Agustus karena adanya beberapa kegiatan yang berbarengan dengan jadwal TPA. Pada tanggal 9 dan 15 dilaksanakan TPA walaupun tidak dijadwalkan karena tidak berbarengan dengan kegiatan lain, sedangkan pada tanggal 19 Agustus tidak dilaksanakan TPA karena bersamaan dengan pertandingan sepak bola antara Padukuhan Mokol melawan Polres Gunungkidul. Untuk tanggal 26 Agustus, tidak diadakan TPA karena adanya pelaksanaan program sosialisasi bahaya merokok dan pemberdayaan Karang Taruna berupa penyuluhan kewirausahaan dan kepemudaan. Faktor pendukung yang dirasakan oleh tim KKN adalah sudah banyaknya Al-Qur’an dan Iqra’ sehingga mempermudah tim KKN dalam melakukan pengajaran dan pendampingan. Faktor penghambat yang dialami adalah sulitnya mengatur kedisiplinan anak-anak didik sehingga anak-anak perlu diberi pemahaman tentang arti penting kedisiplinan saat belajar.
7) Sosialisasi Gizi




Sosialisasi Gizi merupakan salah satu program yang ditujukan untuk memberikan pengetahuan tentang kesehatan dan gizi kepada ibu-ibu di Padukuhan Mokol. Program ini dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2015 di balai dusun.Tim KKN UNY 1074 mendatangkan kepala Puskesmas Wonosari II sebagai pemateri. Program ini direncanakan diadakan pada tanggal 22 Agustus, akan tetapi bergeser menjadi tanggal 24 Agustus karena adanya saran dari perangkat pengurus posyandu untuk mengadakan penyuluhan gizi setelah acara posyandu. Materi yang disampaikan diantaranya tentang kandungan makanan bergizi, manfaat gizi, penyakit kekurangan gizi, dan menyinggung beberapa hal tentang kesehatan ibu dan anak.Warga sangat antusias dengan program ini, yang menghadiri 71 orang dan didampingi 10 mahasiswa.Peran mahasiswa dalam program ini adalah sebagai perencana, fasilitator, dan pendampingan kegiatan.
8) Sosialisasi Bahaya Merokok




Kegiatan penyuluhan bahaya merokok diprogramkan untuk memberikan pengetahuan kepada pemuda-pemudi di Padukuhan Mokol tentang dampak perokok aktif dan perokok pasif. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2015. Pelaksanaan sosialisasi tidak sesuai dengan tanggal perencanaan yang tertulis tanggal 23 Agustus disebabkan pada tanggal 23 diadakan acara jalan sehat tingkat Desa Selang serta acara ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus karena persamaan target sasaran yaitu pemuda-pemudi Karang Taruna. Dalam kegiatan sosialisasi, tim KKN memutarkan film pendek untuk disaksikan bersama-sama. Hal ini dinilai lebih efektif karena film pendek yang diputarkan memberikan motivasi dan dorongan untuk berhenti merokok dengan cara yang sederhana dan tidak menggurui. Para pemuda-pemudi antusias menyimak film yang diputarkan. Jumlah peserta yang hadir adalah 20 orang dan 10 mahasiswa. Peran mahasiswa sebagai fasilitator, pemateri, dan pelaksana kegiatan.
9) Pendampingan Posyandu




Kegiatan Posyandu sebenarnya direncanakan tanggal 21 dan 22 Agustus akan tetapi realisasi kegiata berlangsung tanggal 24 Agustus 2015 karena adanya perubahan jadwal Posyandu. Peserta yang hadir 68 warga yang didalamnya ada 32 balita dan didampingi 10 mahasiswa. Peran mahasiswa sebagai pendamping kegiatan, membantu mempersiapkan makanan, tempat,  dan peralatan, membantu menimbang bayi, serta membantu memeriksa kesehatan gizi balita. 
10) Pelatihan Pembuatan Nugget Singkong




Pelatihan pembuatan nugget singkong merupakan program unggulan tim KKN UNY 1074. Program ini dilaksanakan berdasarkan komoditas terbesar yang ditemukan di Padukuhan Mokol yaitu singkong. Tujuan pelatihan pembuatan nugget singkong adalah memberikan pengetahuan dan demo membuat nugget berbahan dasar singkong. Kegiatan pelatihan ini tidak sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan yaitu tanggal 24 Agustus karena pada tanggal tersebut dilaksanakan kegiatan sosialisasi gizi dan pendampingan posyandu. Sehingga pelatihan pembuatan nugget singkong dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2015. Peserta yang hadir ada 32 orang dan 10 Mahasiswa. Pelatihan ini tidak hanya difungsikan untuk memberi pengetahuan tentang cara membuat nugget tetapi juga diharapkan masyarakat mampu menjadikan nugget singkong sebagai produksi rumah tangga. 
11) Perayaan Tujuh Belasan




Perencanaan perayaan tujuh belasan dimulai tanggal 13 Agustus sampai dengan 17 Agustus tetapi realisasinya telah dimulai dari tanggal 2 sampai 7 Agustus dengan adanya kegiatan pemasangan umbul-umbul masing-masing RT. Sedangkan tanggal 13 sampai 20 Agustus diadakan serangkaian kegiatan lomba-lomba, sebagian besar dialokasikan untuk pelombaan voli yang pada awalnya tidak direncanakan tetapi karena banyaknya permintaan masyarakat terkait kegiatan ini maka diadakan kegiatan perlombaan voli daster antar RT dan KKN. Kegiatan ini dilanjutkan dengan pengadaan lomba memasak antar RT dan KKN pada tanggal 25 Agustus. Penyiapan hadiah perlombaan dilaksanakan pada tanggal 27 karena penyerahaannya dilakukan di acara perpisahan KKN. Serangkaian kegiatan perayaan tujuh belasan dimulai dari 15 Agustus sampai dengan 20 Agustus 2015. Dimulai dengan kegiatan tirakatan, upacara bendera di lapangan Selang, lomba anak-anak, dan lomba voli daster antar RT untuk bapak dan ibu. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memeriahkan hari kemerdekaan RI yang ke-70. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Mokol dan sekitarnya. Peran mahasiswa dalam perayaan tujuh belasan adalah sebagai perencana, pengkonsep acara, peserta lomba, dan pelaksana kegiatan.
12) Pendampingan PKK


PKK Padukuhan Mokol rutin dilaksanakan setiap tanggal 15 setiap bulannya yang dilaksanakan di balai dusun Padukuhan Mokol. Akan tetapi pada tanggal 18 Agustus, tim KKN melakukan koordinasi dengan PKK terkait program kerja yang berhubungan dengan ibu-ibu masyarakat Padukuhan Mokol walaupun kegiatan tersebut tidak terjadwal sebelumnya. Fungsi PKK di Padukuhan Mokol adalah untuk mewadahi organisasi untuk kaum ibu. Tujuan dilaksanakan pendampingan PKK adalah untuk memantau jalannya acara tersebut untuk dijadikan bahan belajar dan pengalaman untuk mahasiswa KKN. Tim KKN juga melakukan koordinasi terkait program-program yang melibatkan kegiatan ibu-ibu PKK. Selain itu dengan mengikuti pendampingan PKK akan semakin mendekatkan hubungan bermasyarakat antara mahasiswa KKN dengan warga Padukuhan Mokol, khususnya dengan kaum ibu. 
13) Pemberdayaan LPMP


Pertemuan LPMP (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan) awalnya direncanakan pada tanggal 20 Agustus, akan tetapi karena adanya surat edaran dari kepala Desa Selang bahwa LPMP dilaksanakan sebelum acara tirakatan maka kegiatan tersebut diadakan pada tanggal 16 Agustus 2015. Pertemuan ini dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat, masyarakat Padukuhan Mokol, dan perangkat Desa Selang yang berjumlah sebanyak  73 orang. Di dalam pertemuan tersebut dibahas kegiatan dan program yang akan diagendakan untuk direalisasikan di Padukuhan Mokol berupa rencana renovasi balai dusun, pembuatan pagar di sekitar jembatan, dan pergantian kepengurusan RW. Fungsi kegiatan ini adalah menambah akrab antara anggota LPMP dengan mahasiswa dan menjalin silaturahmi supaya terjalin koordinasi yang baik apabila ada kegiatan yang melibatkan LPMP.
14) Pendampingan Posdaya


Posdaya di Padukuhan Mokol beranggotakan anggota LPMP. Keduanya beranggotakan orang yang sama. Kegiatan posdaya di Padukuhan Mokol masih pasif dikarenakan semua peran dijadikan satu dengan kepengurusan LPMP. Peran Mahasiswa disini adalah mengaktifkan kembali blog posdaya, membuat program-program yang sesuai dengan bidang-bidang yang dinaungi posdaya. Pendampingan ini melibatkan tokoh-tokoh masyarakat. Program ini awalnya direncakan tanggal 14 dan 19 Agustus, akan tetapi terealisasi pada tanggal 31 Agustus karena pasifnya peran Posdaya di Padukuhan Mokol sehingga tidak ada kegiatan yang bisa dikembangkan di waktu yang telah disediakan. Tanggal 31 Agustus  digunakan tim KKN untuk menyerahkan blog posdaya dan akun sosial media berupa facebook, twitter, dan instagram kepada pengurus posdaya.
15) Pemberdayaan Karang Taruna

Di dalam matrik program kerja yang telah tertulis sebelumnya, kegiatan pemberdayaan karang taruna hanya dilakukan satu kali pada tanggal 23 Agustus 2015, akan tetapi dalam pelaksanaannya, pemberdayaan karang taruna dilaksanakan sebanyak tiga kali pada tanggal 8 Agustus berkaitan dengan pelibatan karang taruna sebagai penampil di acara rasulan, tanggal 15 Agustus berkaitan dengan keterlibatan karang taruna sebagai panitia lomba tujuh belasan, dan tanggal 26 terkait pemberdayaan karang taruna melalui program penyuluhan yang diadakan oleh tim KKN UNY. Pemberdayaan Karang Taruna dilaksanakan dengan melibatkan pemuda - pemudi dalam kepanitiaan kegiatan sehingga kegiatan lebih tersruktur dan terkoordinir dengan baik. Dengan melibatkan anggota karang taruna dalam kepanitiaan diharapkan para pemuda-pemudi lebih terampil dan tersruktur dalam mengadakan suatu acara. Selain itu, Tim KKN UNY juga memberikan sosialisasi kewirausahaan dan kepemudaan kepada para pemuda. Kegiatan ini diharpakan memberikan wawasan dan motivasi kepada pemuda-pemudi Padukuhan Mokol supaya memiliki jiwa muda yang produktif dalam pendidikan, karir, dan kewirausahaan. Pemuda-pemudi cukup antusias dengan kegiatan yang diadakan. Jumlah pemuda-pemudi yang aktif mengikuti program KKN adalah sebanyak 27 orang. 
16) Perpisahan KKN


Waktu yang direncanakan untuk acara Perpisahan KKN dari mulai persiapan hingga acara inti adalah tanggal 17 Agustus sampai tanggal 29 Agustus 2015. Akan tetapi karena adanya serangkaian acara tujuh belasan yang diadakan hingga tanggal 25, maka persiapan acara pelepasan dimulai dari tanggal 20 Agustus hingga tanggal 28 Agustus. Acara inti sebenarnya direncanakan diadakan pada tanggal 29 Agustus akan tetapi karena adanya acara bersih dusun/rasulan di Padukuhan Randukuning (sebelah Padukuhan Mokol), maka perpisahan KKN diajukan menjadi tanggal 28 Agustus. Serangkaian perpisahan KKN ditutup pada tanggal 30 dengan acara silaturahmi kerumah warga. Perpisahan KKN awalnya hanya berisi pembagian hadiah tujuh belasan, pamitan, dan elektone. Namun karena tidak adanya izin untuk pengadaan acara elektone maka perpisahan KKN diisi dengan pengadaan malam pentas seni yang melibatkan seluruh masyarakat Padukuhan Mokol dan sekitarnya. Di dalam acara perpisahan, tim KKN membagikan hadiah lomba tujuh belasan, menampilkan anak-anak Padukuhan Mokol yang berbakat, dan turut menampilkan ketoprak humor kolosal sebagai penutupan acara. Peran mahasiswa sebagai perencana, fasilitator, pelaksana, dan penampil dalam acara tersebut. Acara ini memberdayakan para pemuda dan anak-anak Padukuhan Mokol yang berbakat untuk ditampilkan. Tim KKN juga mengundang perangkat desa untuk ikut serta acara tersebut. Warga sangat antusias dengan acara pelepasan yang diadakan. Acara pelepasan dilanjutkan dengan mengajak anak-anak dan pemuda untuk melakukan acara rekreasi berupa memancing ikan di Mina Simo. Acara memancing tersebut dilanjutkan dengan mempererat tali persaudaraan yang diisi dengan memasak dan membakar ikan hasil memancing. Tim KKN mempersiapkan bahan dan peralatannya. Acara pelepasan ditutup dengan silaturahmi ke rumah perangkat dusun dan ke rumah warga.
17) Kolektifan (Menjenguk Orang Sakit)

Kegiatan kolektifan adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Padukuhan Mokol untuk meningkatkan silaturahmi dan tenggang rasa antar sesama masyarakat. Kegiatan ini biasanya berlangsung saat ada warga masyarakat yang sakit, masyarakat dikoordinir untuk bersama-sama menjenguk ke rumah warga tersebut. Kegiatan kolektifan berlangsung apabila warga yang sakit lebih dari dua hari di rumah sakit dan tidak bersedia menerima bantuan warga saat berada di rumah sakit. Kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian antar sesama warga masyarakat. Peran mahasiswa dalam kegiatan ini adalah turut berpartisipasi mengikuti kegiatan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 2 Agustus ke salah satu rumah warga RT 02 dan tanggal 9 Agustus ke salah satu rumah warga RT 05.
18) Takziah


Kegiatan Takziah adalah acara sosial di masyarakat untuk turut berbela sungkawa ketempat orang yang sedang berduka (karena anggota keluarganya meninggal). Kegiatan ini tidak hanya dilakukan di dalam satu dusun tetapi juga berlaku untuk keluarga yang ada di dusun lain. Seperti yang dilakukan masyarakat Padukuhan Mokol yang bertakziah ke Kecamatan Ponjong karena salah satu warganya bermukim di Padukuhan Mokol. Dalam kegiatan tersebut hampir setiap rumah mewakilkan anggota keluarganya untuk ikut serta dalam kegiatan takziah. Peran mahasiswa dalam kegiatan ini adalah turut serta mengikuti kegiatan takziah bersama warga masyarakat Padukuhan Mokol. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 03 Agustus 2015.
19) Tahlilan

Kegiatan tahlilan adalah kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam memperingati hari meninggalnya anggota keluarganya. Di Padukuhan Mokol budaya memperingati tujuh harian, empat puluh harian, dan seribu harian orang meninggal masih dipertahankan. Kegiatan ini dimulai dengan pembacaan surat Yasin, berdo’a bersama, jamuan makan,  kemudian ditutup dengan ucapan terimakasih dari perwakilan keluarga. Peran mahasiswa dalam acara ini adalah ikut mempersiapkan acara dan mengaji. Acara ini dilakukan pada tanggal 7 dan 8 Agustus 2015.
20) Jalan Sehat


Acara jalan sehat adalah salah satu acara yang diagendakan Karang Taruna Desa Selang sebagai penutupan serangkaian acara peringatan ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-70. Serangkaian acara peringatan tersebut dimulai dari tirakatan, upacara bendera se-Kecamatan Wonosari, dilanjutkan dengan pertunjukan kesenian, dan acara ditutup dengan jalan sehat yang diadakan tanggal 23 Agustus 2015. Tim KKN UNY mengikuti jalan sehat yang diadakan Desa Selang. Peran mahasiswa dalam mengikuti kegiatan ini adalah membantu panitia jalan sehat dengan membantu mengkoordinir peserta.

BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi mahasiswa untuk belajar hidup bermasyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan masyarakat sebab di dalam masyarakat bukan ilmu yang diterapkan tetapi juga cara agar bisa berbaur dan bersosialisasi.


Pelaksanaan program KKN di Padukuhan Mokol, Desa Selang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul selama kurang lebih satu bulan sejak diterjunkan dari tanggal 01 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2015 merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara pelaksana dan pelapor hasil kegiatan. Dari kegiatan–kegiatan yang telah terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dans keterampilan yang dimilikinya.

2) Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama masalah pembangunan.

3) Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat.

4) Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan mempertajam kemampuan berfikir kritis. Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan.

Peran masyarakat, baik secara materi maupun non–materi sangat membantu terlaksananya program KKN. Dengan adanya dukungan masyarakat yang baik, membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma–norma yang berlaku. Di samping itu, peran aktif masyarakat juga mendukung dalam kelancaran pelaksanaan program KKN.
B. Saran
1. Untuk Desa dan Pemerintahan Setempat

a. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN yang belum sesuai dan melanjutkan program–program secara berkelanjutan.

b. Program–program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN diharapkan dapat diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat setempat.

c. Diharapkan pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat yang madani dan mandiri.
2. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya

a. Diharapkan mahasiswa KKN telah siap menghadapi permasalahan di lokasi KKN yang bersifat individu maupun kelompok.

b. Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, toleransi, komunikasi yang baik dan koordinasi antar masing–masing mahasiswa.

c. Ketersiapan keterampilan yang lebih matang.

d. Memiliki kemampuan dalam menjaga diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga dapat memetik pelajaran dan pengalaman yang berharga dalam hidup.

e. Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan koordinasi yang baik antar sesama mahasiswa dengan warga atau aparat pemerintah setempat.

f. Supaya program–program dalam pelaksanaan KKN terlaksana dengan baik, maka perlu dilakukan suatu pendekatan kepada seluruh warga masyarakat melalui tokoh masyarakat atau perangkat dusun yang terkait dengan program yang ditawarkan.
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